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Abstrak

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara budaya organisasi dengan kinerja
karyawan sebesar 0,950, sehingga apabila diinterpretasikan dalam skala nilai dapat dikategorikan
korelasi cukup baik, demikian variabel komitmen organisasi dengan kinerja karyawan sebesar 0,777
yang dikategorikan korelasi cukup pada PT. Nusatrans Anugerah Makmur. Persamaan regresi yang
diperoleh Y= 25,913 + 0,560X1 + -0,166X2. Uji t menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
kebenarannya, dimana t hitung 5,499 > 1.694, yang berarti hipotesis ada pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan diterima kebenarannya, sementara hipotesis ada pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan terbukti signifikan, dimana t hitung lebih kecil dari t tabel (-
7,631<1.694). Sementara koefisien determinasi diketahui bahwa budaya organisasi dan komitmen
organisasi secara serempak terhadap keputusan pembelian diterima kebenarannya, dimana Fhitung
lebih besar dari F tabel yaitu 1709,563 > 3,340.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan
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Abstract

The results of the research show that there is a positive relationship between organizational culture
and employee performance of 0.950, so that if interpreted on a value scale it can be categorized as a
fairly good correlation, thus the organizational commitment variable with employee performance is
0.777 which is categorized as a sufficient correlation at PT. Nusatrans Anugerah Makmur. The
regression equation obtained is Y= 25.913 + 0.560X1 + -0.166X2. The t test shows that the proposed
hypothesis is accepted as true, where the t count is 5.499 > 1,694, which means that the hypothesis
that there is an influence of organizational culture on employee performance is accepted as true, while
the hypothesis that there is an influence of organizational commitment on employee performance is
proven to be significant, where the t count is smaller than the t table (-7.631<1.694). Meanwhile, the
coefficient of determination shows that organizational culture and organizational commitment are
simultaneously accepted as correct in purchasing decisions, where Fcount is greater than F table,
namely 1709.563 > 3.340.

Keyword: Organizational Culture, Organizational Commitment and Employee Performance

PENDAHULUAN

Dibentuknya suatu organisasi tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai dan
pencapaian tujuan tersebut merupakan kewajiban bagi setiap anggota organisasi yang ada
didalamnya berpengaruh terhadap organisasi tersebut. Perilaku dan sikap karyawan dalam
suatu organisasi mempengaruhi kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya, kinerja
karyawan akan menentukan hasil yang akan dicapai organisasi tersebut, budaya organisasi
merupakan bagian penting dalam berfungsinya organisasi dan keberadaan budaya secara
umum berdampak positif terhadap struktur dan kinerja organisasi, oleh karena itu
kegagalan dalam menjaga budaya organisasi dengan baik akan mempengaruhi kinerja
karyawan dalam organisasi tersebut.

Di setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda, setiap orang memiliki pemikiran,
konsep bisnis, solusi dan keputusan mereka sendiri, serta keyakinan, sikap dan perasaan
yang mungkin berasal dari individu yang berkuasa, kelompok kerja, departemen atau devisi
yang ada di sepanjang garis organisasi, keberhasilan suatu organisasi tergantung pada
kinerja anggotanya, oleh karena itu organisasi harus memperbaiki dan meningkatkan kinerja
anggotanya.

Komitmen organisasi karyawan berhubungan erat terhadap kinerja karyawan yang
berkomitmen akan merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kinerja karyawan
mempunyai arti penting bagi karyawan maupun perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi
bagi karyawan adalah keinginan bagi setiap organisasi, karena dengan kinerja karyawan

yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Pribowo (2020) menyatakan hal serupa
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bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Komitmen organisasi karyawan yang tinggi mampu menunjukkan kinerja karyawan yang
optimal.

Efektivitas mengacu pada hasil bisnis yang dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Oleh
karena itu, kinerja karyawan dapat diukur dari hasil kerja, hasil usaha, atau hasil bisnis selama
periode waktu tertentu, kinerja karyawan yang tinggi akan mendukung produktivitas
organisasi, sehingga pemimpin organisasi harus selalu menunjukkan peningkatan kinerja
anggotanya untuk mendorong peningkatan yang stabil dalam organisasi, meningkatkan
kinerja anggota juga berkaitan dengan cara organisasi mengembangkan kepemimpinan
yang ada. Budaya organisasi juga berkaitan dengan motivasi karyawan dalam suatu
organisasi.

Budaya organisasi juga membantu karyawan meningkatkan kinerjanya karena budaya
organisasi menciptakan motivasi yang tinggi di antara para karyawan, sehingga
memungkinkan karyawan untuk menggunakan kesempatan yang ditawarkan oleh
organisasi dengan sebaik-baiknya. Komitmen organisasi adalah keinginan untuk karyawan
yang memiliki kemampuan yang sangat kuat untuk melindungi diri mereka sendiri sebagai
anggota, di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Komitmen organisasi karyawan kami
berusaha untuk melakukan pekerjaan dengan baik sambil menjaga nama baik organisasi.
Dimana karyawan bekerja, mereka memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai dan budaya serta
tujuan perusahaan (Vidyanti, R & Basuki, 2020).

Nilai-nilai kolaboratif membuat karyawan senang, berkomitmen, dan loyal di tempat
kerja dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, meningkatkan kinerja dan
komitmen karyawan yang berdedikasi pada tugas, serta mempertahankan keunggulan
kompetitif. Oleh karena itu, untuk menciptakan organisasi yang baik dan efektif berdasarkan
visi dan misi yang ingin dicapai, kepemimpinan dalam organisasi perlu diajarkan,
dikembangkan, dan dibina. Budaya organisasi harus dilakukan oleh perusahaan, termasuk
departemen pemerintah, agar karyawan memiliki nilai, standar, pedoman, dan panduan
yang harus mereka ikuti, budaya organisasi juga dapat menyatukan karyawan, mengurangi
konflik, mendorong karyawan dalam melakukan pekerjaan mereka, dan karenanya
berdampak positif pada perilaku dan kinerja karyawan.

Kepemimpinan yang kuat berarti semua karyawan memiliki visi yang sama untuk
mencapai tujuan perusahaan, pengetahuan bersama didasarkan pada kesamaan nilai-nilai
yang diyakini, standar harus dipertahankan dan standar perilaku harus ditaati. PT. Nusatrans
Anugerah Makmur merupakan nilai-nilai atau standar yang didasarkan pada isi budaya,

karyawan bertahan dan berkembang secara dinamis sebagai organisasi tempat kerja.
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Mengendalikan pikiran, Tindakan dan perilaku suatu organisasi, nilai-nilai atau standar ini
kemudian menjadi budaya PT. Nusatrans Anugerah Makmur, hanya budaya organisasi yang
memiliki nilai-nilai yang ada di kantor PT. Nusatrans Anugerah Makmur bukan hanya
sekedar karyawan.

Adapun nilai atau norma sebagai unsur kebudayaan manusia untuk hidup dan
berkembang secara dinamis sesuai dengan kondisi organisasi kantor PT. Nusatrans
Anugerah Makmur belum seluruhnya dijalankan oleh karyawan. Hal ini diantaranya dapat
dilihat dari kurangnya kesadaran karyawan terhadap kedisiplinan jam kerja, sehingga
budaya organisasi yang kuat masih perlu mendapat pembuktian terutama pada PT.
Nusatrans Anugerah Makmur.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengangkatnya dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Nusatrans Anugerah Makmur “.

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, lokasi yang digunakan untuk pengambilan data di PT. Nusatrans
Anugerah Makmur. Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang berjumlah
32 karyawan. Teknik sampling menggunakan sampling total yaitu semua karyawan PT.

Nusatrans Anugerah Makmur yang berjumlah 32 Karyawan.

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana pengumpulan data
menggunakan Teknik pengiriman kuesioner melalui Google Form atau survei menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan sebagai instrument penelitian pilihan. Menurut (Sugiyono,
2017), skala likert digunakan untuk mengukur keadaan emosi responden menggunakan
system penilaian numerik. Untuk sampai pada kesimpulan yang benar tentang fenominal
sosial yang ada, dapat digunakan untuk mengamati pandangan individu atau komunitas.
Selain kuesioner pengumpulan data diperoleh dari studi pustaka dengan membaca buku-
buku, literatur, jurnal-jurnal, serta referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Analisis Data

Analisis data penelitian terdiri dari statistik deskriptif, pengujian instrument meliputi
pengujian validitas dan reliabilitas, evaluasi asumsi klasik meliputi pengujian normalitas,
multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Selain itu analisis (uji) hipotesis dengan

menerapkan model regresi liner berganda, perhitungan uji koefisien korelasi (R?) dan
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koefisien determinasi (r?), meliputi uji F, dan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan total sebanyak 32 responden, keseluruhannya merupakan
semua karyawan yang ada di PT. Nusatrans Anugerah Makmur. Dengan karakteristik
responden berikut :

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-Laki 24 75%
2 Perempuan 8 25%
Jumlah 32 100%

Sumber Data : Hasil olah data statistik
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 24 oranf (75%) sementara responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak (25%).
Tabel 4.2 Usia Responden

No Usia Frekuensi Presentase
1 20-30 Tahun 27 84,375%
2 30-40 Tahun 2 6,25%

3 41-50 Tahun 3 9,375%
Jumlah 32 100%

Sumber Data : Hasil olah data Statistik

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa usia responden 20-30 tahun
berjumlah 27 orang (84,375%), 30-40 tahun berjumlah 2 orang (6,25%), dan 41-50 tahun
berjumlah 3 orang (9,375%). Ternyata data responden berdasarkan usia didominasi usia
responden 20-30 tahun.
Hasil Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas adalah Langkah untuk uji isi dalam suatu instrument yang bertujuan untuk
mengukur keakuratan suatu penelitian. Perhitungan uji validitas ini menggunakan SPSS.
Untuk membandingkan hasil nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan derajat kebebasan
n-2 = 32-2 = 30 dengan tingkat validitas menurut tabel r (r = 0,2960). Dalam penelitian ini,
penyebaran kuesioner sebanyak 32 kepada responden karyawan PT. Nusatrans Anugerah

Makmur menghasilkan data validitas budaya organisasi (X1), komitmen organisasi (X2), dan
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kinerja karyawan (Y) sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Keseluruhan Uji Validitas

Variabel ltem r-hitung  r-tabel Sig. Status
Budaya Organisasi (X1) X1.1.1 0,798 0,2960 0,000 Valid
X1.1.2 0,808 0,2960 0,000 Valid

X1.2.1 0,808 0,2960 0,000 Valid

X1.2.2 0,836 00,2960 0,000 Valid

X131 0,808 0,2960 0,000 Valid

X1.3.2 0,836 0,2960 0,000 Valid

X1.4.1 0,836 00,2960 0,000 Valid

X1.4.2 0,836 00,2960 0,000 Valid

X1.5.1 0,836 0,2960 0,000 Valid

X15.2 0,819 0,2960 0,000 Valid

X1.6.1 0,824 0,2960 0,000 Valid

X1.6.2 0,686 0,2960 0,000 Valid

X1.7.1 0,724 00,2960 0,000 Valid

X1.7.2 0,798 0,2960 0,000 Valid

Komitmen Organisasi (X2) X211 0,688 0,2960 0,000 Valid
X2.1.2 0,757 0,2960 0,000 Valid

X2.1.3 0,934 0,2960 0,000 Valid

X2.2.1 0,700 0,2960 0,000 Valid

X2.2.2 0934 0,2960 0,000 Valid

X2.2.3 0934 00,2960 0,000 Valid

X2.3.1 0,934 00,2960 0,000 Valid

X2.3.2 0,757 0,2960 0,000 Valid

X2.3.3 0934 0,2960 0,000 Valid

Kinerja Karyawan (Y) Y11 0,689 0,2960 0,000 Valid
Y.1.2 0,777 0,2960 0,000 Valid

Y.2.1 0,929 0,2960 0,000 Valid

Y.2.2 0,777 0,2960 0,000 Valid

Y.3.1 0,929 10,2960 0,000 Valid

Y.3.2 0,929 0,2960 0,000 Valid

Y.4.1 0,929 0,2960 0,000 Valid

Y.4.2 0,777 0,2960 0,000 Valid
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Variabel ltem r-hitung  r-tabel Sig. Status

Y.5.1 0929 0,2960 0,000 Valid
Y.5.2 0929 0,2960 0,000 Valid
Y.6.1 0,864 0,2960 0,000 Valid
Y.6.2 0,668 0,2960 0,000 Valid
Y.7.1 0910 0,2960 0,000 Valid
Y.7.2 0,777 0,2960 0,000 Valid

Sumber Data : Hasil olah data statistik
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pernyataan untuk variabel budaya organisasi
(X1), komitmen organisasi (X2), dan kinerja karyawan (Y) semuanya dinyatakan valid, karena

hasil dari r-hitung lebih besar dari r-tabel dengan signifikan 0,000.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Reliabilitas Variabel
Variabel Alpha Status
Budaya Organisasi (X1) 0,950 Reliabilitas Sempurna
Komitmen Organisasi (X2) 0,948 Reliabilitas Sempurna
Kinerja Karyawan (Y) 0,777 Reliabilitas dinyatakan tinggi

Sumber data : Hasil dari data yang telah diolah

Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan variabel
budaya organisasi 0,950, komitmen organisasi 0,948, dan kinerja karyawan 0,777, sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrument penilaian yang digunakan untuk mengukur variabel
budaya organisasi, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan maka dapat dikatakan
dengan reliabilitas sempurna dan reliabilitas dinyatakan tinggi.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berbagai ragam uji normalitas data SPSS, salah satunya yaitu normalitas koefisionen
varians =

Standar Deviasi  x 100.

Mean

Jika nilai koefisiens varians <30%, maka data berdistribusi normal (Norfai,2022).
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual
N 32
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,06807562
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102
Negative -,063
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa residual berdistribusi normal. Kolmogorov smirnov test digunakan
untuk menguji normalitas model regresi. Yaitu apabila didapatkan nilai sig. > o = 0,05.
Maka model tersebut normal. (Ghozali, 2018).

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Modeal Tolerance WIF
1 ¥1Budaya_Organisasi 963 1,031
Komitmen_~Organisasi J9E9 1,031

a. DependentVariable: Kinerja_kKaryawan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan nilai VIF dan Tollerance. Nilai
VIF untuk ketiga variabel memenuhi syarat signifikasi dimana nilainya <10 sebesar 1,031
(Budaya Organisasi), 1,031 (Komitmen Organisasi) <10. Sedangkan nilai Tollerance juga
memenuhi syarat signifikasi dimana nilainya >0,10 sebesar 0,969 (Budaya Organisasi), 0,969

(Komitmen Organisasi) >0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
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multikolinearitas antar variabel independent untuk persamaan regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiiciants
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 1,938 B30 2,335 027
¥1_Total -014 012 -212 -1,154 268
¥2_Total - 016 018 - 161 -873 3490

a. DependentVariahle: ABS_RES1

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing
variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak
terjadi heterokesdatisitas dari persamaan yang diuji.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,913 4,916 5,271 ,000
Budaya_Organisasi ,560 ,102 ,509 5,499 ,000
X2Komitmen_Organisasi -,166 ,022 -, 706 -7,631 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil perhitungan persamaan regresi linear berganda
dalam penelitian ini sebagai berikut :
Rumus : Y = a = b1X1 + b2X2

Y = 25913 + 0,560X1 + -0,166X2

Uji Koefisien Korelasi (R?) dan Koefisien Determinasi (r?)

Tabel 4.9 Hasil Pengukuran ® dan (r,)
Model Summalyh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,996° 992 ,991 ,894

a. Predictors: (Constant), Komitmen_0Organisasi,
X1Budaya_0Organisasi

h. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sesuai hasil analisis dalam tabel diatas, ditemukan bahwa nilai adjusted R square atau

koefisien determinasi adalah 0,991 berarti budaya organisasi, dan komitmen organisasi
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karyawan mampu menjelaskan variabel loyalitas pelanggan 99,1% sedangkan sisanya 0,9%

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji F
Tabel 4.10 Hasil Uji F
ANOVA®
sum of
Model Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2734030 2 1367015 1709 563 ,DDD"
Residual 231848 249 800
Total 2757,2148 31

a. DependentVariable: Kinerja_karyawan

b. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, X1Budaya_Organisasi

Berdasarkan hasil uji F pada tabel terlihat Fhitung = 1709,563 > Ftabel = 3,340 dengan
tingkat signifikansi (0,000) yang berarti lebih kecil dari probabilitas yang dietapkan (0,05).
Hal ini berarti bahwa variabel Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap karyawan PT. Nusatrans Anugerah Makmur.

Uji t
Tabel 4.11 Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25913 4916 5,271 ,000
Budaya_QOrganisasi 560 102 509 5,499 ,000
X2Komitmen Organisasi -, 166 022 - 706 -7,631 000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil perhitungan persamaan uji t dalam penelitian
ini sebagai berikut :

1. Hasil uji : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pada tabel 4.9 diketahui nilai t hitung untuk variabel budaya organisasi (X1) sebesar t
hitung = 5,499 > 1,694 dengan tingkat signifikansi (0,000) yang berarti lebih kecil dari
probabilitas yang telah ditetapkan (0,05). Hal ini berarti bahwa Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Nusatrans Anugerah
Makmur.
2.Hasil uji : Komitmen Organisasi berpengaruh negatif dan singnifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pada tabel 4.9 diketahui nilai t hitung untuk variabel komitmen organisasi (X2) sebesar
t hitung = -7,631 < 1.694 dengan tingkat signifikansi (0,000) yang berarti lebih kecil dari
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probabilitas yang ditetapkan (0,05). Hal ini berarti Komitmen organisasi berengaruh
signifikan. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa variabel Komitmen organisasi
berpengaruh negatif dan signifikan pada Kinerja karyawan PT. Nusatrans Anugerah
Makmur. Bila komitmen organisasi naik maka kinerjanya turun, jika komitmen organisasi

turun maka kinerjanya naik.

SIMPULAN

1. budaya organisasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Nusatrans Anugerah Makmur. Kesimpulannya diperoleh dari nilai uji t diperoleh nilai t
hitung < t tabel dengan nilai 5,499 > 1,694, selain itu diketahui bahwa signifikasi dari X1
terhadap Y adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 (a=5%).

2. komitmen organisasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Nusatrans Anugerah Makmur. Kesimpulannya diperoleh dari nilai uji t diperoleh nilai
t hitung < t tabel dengan nilai -7,631 < 1,694 selain itu diketahui bahwa signifikasi dari X2
terhadap Y adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 (a=5%).
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